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Abstrak: Inspektorat di Indonesia saat ini mengalami krisis kepercayaan. Hal
ini dikarenakan perannya sebagai pelaksana pemeriksaan terhadap tugas
Pemerintah  Daerah  yang  meliputi  bidang  pemerintahan  dan
pembangunan,ekonomi,keuangan dan aset, serta bidang khusus tidak telaksana
dengan baik. Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) juga melaporkan bahwa dari
setiap unit/satuan kerja juga diketahui belum maksimal. Berdasarkan fenomena
temuan BPK terkait lemahnya system pengendalian intern dan adanya kasus
korupsi yang terjadi di diberbagai daerah salah satunya Kota Mataram. Metode
pada penelitian terdiri dari desain penelitian yang menggunakan penelitian
explanatory dengan populasi sebesar 30 auditor/pemeriksa pada Inspektorat
Kota Mataram. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan
kuesioner dengan analisis data menggunakan analisis statistik deskriptif, uji
asumsi Klasik, analisis regresi linear berganda dan uji hipotesis. Hasil pada
penelitian ini menunjukan bahwa secara parsial dan simultan variabel keahlian,
Independensi, dan motivasi berpengaruh secara signifikan terhadap kualitas
audit. Implikasi temuan penelitian ini bagi upaya terwujudnya audit yang
berkualitas adalah perlunya pemberian motivasi kepada auditor tentang urgensi
audit yang berkualitas disamping upaya peningkatan kompetensi melalui
pelatihan.

Kata kunci: Independensi, KualitasAudit, Keahlian, Motivasi

Abstract: The Inspectorate in Indonesia is currently experiencing a crisis of
confidence. This is because its role as the implementer of audits of Regional
Government duties covering the fields of governance and development, economics,
finance and assets, and special fields is not being carried out properly. The Supreme
Audit Agency (BPK) also reported that each unit/work unit is also known to be less
than optimal. Based on the phenomenon of BPK findings related to the weak internal
control system and the existence of corruption cases that occurred in various
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regions, one of which is Mataram City. The method in this study consists of a
research design that uses explanatory research with a population of 30
auditors/auditors at the Mataram City Inspectorate. The data collection technique in
this study used a questionnaire with data analysis using descriptive statistical
analysis, classical assumption tests, multiple linear regression analysis and
hypothesis testing. The results of this study indicate that the variables of expertise,
independence, and motivation partially and simultaneously have a significant effect
on audit quality. The implications of this research findings for efforts to realize
quality audits are the need to provide motivation to auditors about the urgency of
quality audits in addition to efforts to improve competence through training.

Keywords: Independence, Audit Quality, Expertise, Motivation
I. PENDAHULUAN

Inspektorat di Indonesia saat ini mengalami krisis kepercayaan. Hal ini dikarenakan
perannya sebagai pelaksana pemeriksaan terhadap tugas Pemerintah Daerah yang meliputi
bidang pemerintahan dan pembangunan, ekonomi, keuangan dan aset, serta bidang khusus
tidak telaksana dengan baik. Pengujian dan penilaian atas kebenaran laporan berkala atau
sewaktu-waktu dari setiap unit/satuan kerja juga dikeahui belum maksimal [1]. Sudah
seharusnya inspektorat selaku auditor internal mampu menghasilkan kualitas audit yang
berkualitas guna menciptakan kondisi pemerintahan yang baik (good governance). Hal yang
seperti inilah yang seharusnya menjadi perhatian dan pertimbangan penting oleh auditor
inspektorat dan pimpinan fungsi pengawasan dilingkungan pemerintah daerah. Untuk
mencapai keinginan dan harapan tersebut, setiap pekerjaan audit yang dilakukan harus
terkoordinasi dengan baik antara fungsi pengawasan dan berbagai fungsi, aktifitas, kegiatan
ataupun program yang dijalankan pemerintah daerah dan satuan kerja perangkat daerah [2].

Berdasarkan fenomena temuan BPK dalam terkait lemahnya system pengendalian
intern dan adanya kasus korupsi yang terjadi di diberbagai daerah salah satunya Kota
Mataram. Buruknya pengawasan dari inspektorat juga dibuktikan dengan fenomena kasus
yang terjadi pada tahun 2021 di wilayah Kota Mataram yaitu adanya korupsi dana kapitasi
Puskesmas Babakan tahun anggaran 2017-2019. Pada kasus ini, indikasi korupsi yang
ditemukan merujuk pada pasal 2 dan atau pasal 3 UU RI No 20/2001 tentang perubahan atas
UU RI No 31/1999 tentang pemberantasan tindak pidana korupsi. Potensi kerugian negara
mencapai Rp740 juta. Dana kapitasi yang diterima Puskesmas Babakan pertahunnya
sejumlah Rpl1,1 miliar. Indikasi penyimpangan yang ditemukan pada pengelolaan dana
kapitasi tahun 2017 hingga tahun 2019. Total anggaran yang ditelusuri sebesar Rp3,3 miliar
[3]. Oleh sebab itu, sudah seharusnya inspektorat mengambil peran terutama dalam
meningkakan kualitas auditnya.

Menurut Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara (MENPAN) No.
Per/05/M.Pan/03/2008 tanggal 31 maret 2008 tentang Standar Audit Aparat Pengawasan
Intern Pemerintah (APIP) sebagaimana yang tercantum dalam diktum kedua menegaskan
bahwa standar Audit APIP wajib dipergunakan sebagai acuan bagi seluruh APIP untuk
melaksanakan audit sesuai dengan mandate audit masing — masing, dalam rangka
peningkatan kualitas auditor pada saat melakukan pemeriksaan. Oleh sebab itu, kualitas
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auditor dapat dipengaruhi oleh keahlian, Independensi dan kepatuhan pada kode etik. Produk
audit yang berkualitas hanya dapat dihasilkan oleh suatu proses audit yang sudah ditetapkan
standarnya. Lebih lanjut dijelaskan bahwa proses audit dapatdikatakan telah memenuhi syarat
quality assurance jika proses yang dijalani tersebut telah sesuai dengan standar, antara lain:
standart for the professional practice, internal audit charter, kode etik internal audit,
kebijakan, tujuan, dan prosedur audit, serta rencana kerja audit [4].

Keahlian dan independensi merupakan standar yang harus dipenuhi oleh seorang
auditor untuk dapat melakukan audit dengan baik ((MENPAN) No.Per/05/M.Pan/03/2008).
Namun, terdapat pula faktor penentu lainnya yang membuat auditor mampu menghasilkan
kualitas audit dengan baik yaitu motivasi. Sebagaimana dikatakan oleh Goleman (2001),
hanya dengan adanya motivasi maka seseorang akan mempunyai semangat juang yang tinggi
untuk meraih tujuan dan memenuhi standar yang ada, dengan motivasi akan mendorong
seseorang, termasuk auditor, untuk berprestasi, komitmen terhadap kelompok serta memiliki
inisiatif dan optimisme yang tinggi [5].

Terdapat bebarapa faktor yang mempengaruhi kualitas audit seperti, keahlian
independensi, dan moivasi. Kualitas auditor sebagai probabilitas bahwa auditor akan
menemukan dan melaporkan pelanggaran pada system akuntansi klien. Probabilitas untuk
menemukan pelanggaran tergantung pada independensi auditor. Penelitian tersebut bertujuan
untuk mencari faktor — faktor yang empengaruhi kualitas audit, yaitu dari faktor kemampuan
teknis atau keahlian (expertise) dan faktor independensi auditor [6]. Keahlian atau
kompetensi sebagai seseorang yang memiliki pengetahuan dan keterampilan prosedural yang
luas yang ditunjukkan dalam pengalaman audit [7]. Keahlian sebagai orang yang memiliki
ketrampilan dan kemampuan pada derajat yang tinggi yang dapat diperoleh melalui
pendidikan dan pelatihan yang berkelanjutan serta pengalaman yang memadai dalam
melaksanakan audit [8].

Seorang auditor juga harus memiliki independensi dalam melakukan audit agar dapat
memberikan pendapat atau kesimpulan yang apa adanya tanpa ada pengaruh dari pihak yang
berkepentingan. Indenpendesi sebagai sikap mental yang bebas dari pengaruh, tidak
dikendalikan oleh pihak lain, dan tidak tergantung pada orang lain. Independensi juga berarti
adanya kejujuran auditor dalam mempertimbangkan fakta dan adanya pertimbangan yang
objektif tidak memihak pada diri auditor saat merumuskan dan menyatakan pendapatnya [9].

Motivasi sebagai keinginan di dalam seorang individu yang mendorong ia untuk
bertindak. Dalam konteks organisasi, motivasi adalah pemaduan antara kebutuhan organisasi
dengan kebutuhan personil. Hal ini akan mencegah terjadinya ketegangan / konflik sehingga
akan membawa pada pencapaian tujuan organisasi secara efektif [10]. Sehubungan dengan
audit pemerintah, terdapat penelitian mandiri mengenai pengaruh rewards instrumentalities
dan environmental risk factors terhadap motivasi partner auditor independen untuk
melaksanakan audit pemerintah. Penghargaan (rewards) yang diterima auditor independen
pada saat melakukan audit pemerintah dikelompokkan ke dalam dua bagian penghargaan,
yaitu penghargaan intrinsik (kenikmatan pribadi dan kesempatan membantu orang lain) dan
penghargaan ekstrinsik (peningkatan karir dan status) [11].
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Beberapa penelitian sebelumnya sebagai bahan untuk menjadi referensi dan sebagai
bahan acuan dalam melakukan penelitian adalah [12] melakukan penelitian tentang pengaruh
kompetensi, Independsi, kepatuhan pada kode etik dan motivasi aparat Inspektorat se-
Propinsi Riau. Responden dari penelitian ini seluruh auditor pada Inspektorat se-Propinsi
Riau. Data diperoleh dengan penyebaran kuseioner kepada seluruh auditor sebanyak banyak
148 set kuesioner dari jumlah tersebut kembali 115 set kuesioner dan hanya 113 kuesioner
yang dapat diolah. Analisa data menggunakan teknik regresi berganda. Variabel independen
dalam penelitian adalah kompetensi (X1), independensi (X2), kepatuhan pada kode etik (X3)
dan motivasi (X4), sedangkan varibel dependen adalah kualitas audit (Y). Hasil mendapati
bahwa kompetensi, independensi, kepatuhan pada kode etik, dan motivasi berpengaruh
terhadap kualitas audit. Artinya semakin tinggi kompetentsi, independensi, kepatuan pada
kode etik dan motivasi auditor dapat meningkatkan kualitas audit yang diahasilkan.
Kompetensi, indepensi, kepatuhan pada kode etik dan motivasi secara bersama-sama
berpengaruh terhadap kualitas audit.

Penelitian tentang pengaruh motivasi, Independsi, Objektivitas, Integritas dan
Pengalaman Kerja Auditor terhadap Kualitas Hasil Pemeriksaan dan Pengawasan Keuangan
Daerah. Sampel diambil sebanyak 30 auditor pada Inspektorat Kabupaten jombang.
Pengumpulan data menggunakan metode kuesioner. Kuesioner diuji validitas dan
reliabilitasnya sebelum dilakukan pengumpulan data penelitian. Alat uji yang digunakan
meliputi uji normaitas, uji linearitas, uji multikolonieritas dan uji heteroskedastisitas. Metode
analisis data yang digunakan adalah analisis regresi berganda. Berdasarkan hasil penelitian
dapat disimpulkan bahwa motivasi tidak berpengaruh terhadap kualitas hasil pemeriksaan.
Independensi berpengaruh terhadap kualitas hasil pemeriksaan. Obyektivitas tidak
berpengaruh terhadap kualitas hasil pemeriksaan. Integritas tidak berpengaruh terhadap
kualitas hasil pemeriksaan. Pengalaman Kkerja berpengaruh terhadap kualitas hasil
pemeriksaan [13].

Penelitian selanjutnya tentang pengaruh independensi dan motivasi terhadap kualitas
audit Inspektorat Kabupaten Berau. Penelitian ini mengambil unit analisis yaitu kantor
inspektorat Kabupaten Berau. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh auditor
independen yang bekerja pada Kantor Inspektorat Kabupaten Berau Tanjung Redeb yaitu
sebanyak 56 orang. Sampel yang dipilih dari populasi dianggap mewakili keberadaan
populasi. Penelitian ini diketahui bahwa variable independensi dan motivasi secara simultan
dan parsial berpengaruh terhadap kualitas audit. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
independensi dan motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit [10].

Penelitian tentang pengaruh kompetensi, independensi, dan motivasi terhadap kualitas
audit aparat Inspektorat Provinsi DKI. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode
survei dengan kuesioner. Dari 44 kuisioner yang disebar, yang kembali adalah 40 kuisioner.
Analisis data dilakukan dengan model regresi berganda dengan bantuan software SPSS versi
17.0. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kompetensi dan motivasi berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kualitas audit, sedangkan variable independensi tidak mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap kualitas audit [14].
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Penelitian tentang Pengaruh Indepedensi, Objektivitas, Pengetahuan, ngalaman Kerja,
Integritas terhadap Kualitas Audit Inspektorat Provinsi Jawa Barat. Dalam penelitian ini,
yang menjadi variable independen yaitu independensi, objektivitas, pengetahuan, pengalaman
kerja, dan integritas sedangkan varaibel dependen yaitu kualitas audit. Populasi dalam
penelitian ini adalah auditor internal Inspektorat Provinsi Jawa Barat tahun 2018 dengan
jumlah responden 31 orang dan teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah
metode teknik sampel jenuh. Hasil penelitian ini menunjukan secara parsial variabel
independensi berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas audit. Sedangkan secara parsial
variabel objektivitas, pengetahuan, pengalaman kerja, dan integritas tidak berpengaruh
terhadap kualitas audit [15].

Penelitian selanjutnya terkait pengaruh independensi auditor, etika auditor, dan
pengalaman auditor terhadap kualitas audit. Pengumpulan data menggunakan metode
kuesioner. Kuesioner diuji validitas dan reliabilitasnya sebelum dilakukan pengumpulan data
penelitian. Alat uji yang digunakan meliputi uji normaitas, uji linearitas, uji multikolonieritas
dan uji heteroskedastisitas. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis regresi
berganda. Variable independen dalam penelitian ini ialah independensi, etika, dan
pengalaman dan variable dependennya ialah kualitas audit. Kesimpulan penelitian ini adalah
independensi, etika, dan pengalaman auditor berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kualitas audit [4].

Penelitian selanjutnya mengenai pengaruh independensi, kompetensi, dan prosedur
audit terhadap tanggung jawab dalam pendeteksian fraud. Tanggung jawab dalam
pendeteksian fraud sebagai variable dependen dan independensi, kompetensi serta prosedur
audit sebagai variable independen. Kesimpulan dalam penelitian ini adalah independensi dan
kompetensi berpengaruh positif dalam mendeteksi fraud sedangkan prosedur audit
berpengaruh sebaliknya [16].

Penelitian selanjutnya menjadikan kompetensi dan independensi sebagai variable
independen dan kualitas audit sebagai variable dependen serta tekanan klien sebagai variable
moderasi. Penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa kompetensi auditor tidak
berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit sedangkan interaksi kompetensi antara auditor
dan tekanan klien memperlemah hubungan kompetensi auditor dan tekanan klien terhadap
kualitas audit. Simpulan lainnya adalah independensi auditor dan tekanan klien tidak
berpengaruh signifikan tterhdapa kualitas audit [17].

Penelitian selanjutnya tentang Pengaruh Profesionalisme dan Independensi Auditor
Internal Terhadap Kualitas Audit: Studi Pada Inspektorat Propinsi Jawa Barat.
Menyimpulkan bahwa secara simultan, Profesionalisme dan Independensi berpengaruh
signifikan terhadap Kualitas Audit. Sedangkan secara parsial, Profesionalisme berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Kualitas Audit sebesar 31,43%. Sementara itu, Independensi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kualitas Audit sebesar 33,48%. Hanjani (2014)
mengkaji tentang kualitas audit menggunakan etika, pengalaman, fee audit, dan motivasi
audit sebagai variable yang berpengaruh terhadap kualitas audit. Pengumpulan data
menggunakan metode kuesioner. Kuesioner diuji validitas dan reliabilitasnya sebelum
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dilakukan pengumpulan data penelitian. Alat uji yang digunakan meliputi uji normaitas, uji
linearitas, uji multikolonieritas dan uji heteroskedastisitas. Metode analisis data yang
digunakan adalah analisis regresi berganda.Dalam penelitian ini diketahui bahwa etika
auditor, pengalaman, fee audit, serta motivasi auditor memiliki penagruh positif yang
signifikan terhadap kualitas audit [18].

Penelittian mengenai kualitas audit tetapi variable independen dalam penelitian ini
adalah kompetensi (pengalaman dan pengetahuan), independensi (lama hubungan Klien,
tekanan dari klien, telaah dari rekan auditor) . Hasil dari penelitian ini adalah pengalaman,
pengetahuan, dan telaah dari rekan auditor berpengaruh positif terhadap kualitas audit
sedangkan lama hubungan dengan klien dan tekanan dari klien berpengaruh negative
terhadap kualitas audit [19]. Penelitian yang sejenis mengenai pengaruh akuntabilitas dan
kompetensi auditor terhadap kualitas audit dimana akuntabilitas dan kompetensi sebagai
variable independen serta kualitas audit sebagai variable dependen. Penelitian ini menemukan
bahwa motivasi seorang auditor berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit, kewajiban
social dalam melaksanakan audit berpengaruh positif terhadap kualitas audit, pengalaman
dalam melaksanakan audit berpengaruh positif terhadap kualitas audit, dan Pengetahuan
seorang auditor berpengaruh positif terhadap kualitas audit [20].

Penelitian berikut yaitu pengaruh keahlian, independensi, dan etika terhadap kualitas
auditor pada Inspektorat Provinsi Maluku Utara. Keahlian, independensi, dan etika sebagai
variable indepen dan kualitas audit sebagai variable dependen. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa secara simultan variable independen berpengaruh signifikan terhadap
variable dependen, sedangkan cecara parsial keahlian dan independensi berpengaruh
signifikan terhadap kualitas auditor sedangkan etika berpengaruh tidak signifikan terhadap
kualitas auditor [21]. Penelitian yang sama tentang pengaruh kompetensi, independensi, dan
motivasi terhadap kualitas audit aparat inspektorat daerah, menunjukkan bahwa kompetensi
dan motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit, sedangkan variabel
independensi tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kualitas audit. Nilai
koefisien determinasi menunjukkan bahwa secara bersama-sama kompetensi, independensi,
dan motivasi memberikan sumbangan terhadap variabel dependen (kualitas audit) sebesar
72,2%. Implikasi temuan penelitian ini bagi upaya terwujudnya audit yang berkualitas adalah
perlunya pemberian motivasi kepada auditor tentang urgensi audit yang berkualitas di
samping upaya peningkatan kompetensi melalui pelatihan [22].

Berdasarkan bukti empiris beberapa penelitian diatas, terdapat pengaruh yang positif
dan signifikan antara keahlian terhadap kualitas audit, independensi terhadap kualitas audit,
dan motivasi terhadap kualitas audit. Namun, dari seluruh penelitian tersebut belum banyak
penelitian secara bersama-sama mengenai pengaruh keahlian, independensi, dan motivasi
terhadap kualitas audit. Sehingga, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang kesenjangan
penelitian yang ada guna mengetahui adanya pengaruh secara simultan antara pengaruh
keahlian, Independensi, dan motivasi terhadap kualitas audit.

Penelitian ini menggunakan grand teori baru yang membedakan dengan penelitian
sebelumnya yaitu teori atribusi. Penggunaan teori atribusi karena penelitian ini sangat
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berkaitan dengan karakteristik perilaku seorang yang dipengaruhi oleh adanya factor
eksternal dan internal di mana dalam penelitian ini sendiri, peneliti ingin meneliti
karakteristik auditor inspektorat terhadap kualitas hasil audit yang meliputi tiga hal yaitu
keahlian, independensi, dan motivasi. Berdasarkan pengertian dari Fritz Heider (1958), teori
atribusi  yaitu pemaparan sebuah teori mengenai sikap suatu individu. Teori ini
mendeskripsikan tentang proses penentuan sebab akibat perilaku suatu individu tertentu
maupun perilaku orang lain [23]. Teori ini juga membahas tentang hal-hal internal dan
eksternal bisa menentukan perilaku seseorang. Teori atribusi menjelaskan mengenai proses
bagaimana kita menentukan penyebab dan motif tentang perilaku seseorang.

1. METODE DAN MATERI

Rancangan penelitian yang akan digunakan adalah tipe penelitian penjelasan
(explanatory / confirmatory research). Menurut Sugiyono (2017) explanatory research
merupakan metode penelitian yang bermaksud menjelaskan kedudukan variabel-variabel
yang diteliti serta pengaruh antara variabel satu dengan variabel lainnya. Alasan utama
penelitian ini menggunakan metode penelitian explanatory ialah karena penelitian ini
bermaksud untuk menjelaskan hubungan kausal antara variabel-variabel dengan melalui
pengujian hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya.Pengukuran variabel dalam penelitian
ini dengan menggunakan skala pengukuran likert. Skala Likert digunakan untuk mengukur
sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial [24].
Instrumen yang digunakan berdasarkan SPKN dan Peraturan Menteri Negara dan
Pendayagunaan Aparatur Negara No. PER/05/M.PAN/03/2008 tanggal 31 Maret 2008.

Keahlian Berpengaruh Positif Terhadap Kualitas Audit

Hidayati (2017) mengartikan keahlian atau kompetensi sebagai seseorang yang
memiliki pengetahuan dan ketrampilan prosedural yang luas yang ditunjukkan dalam
pengalaman audit [13]. Susilawati (2018),Shintya (2017) mendefinisikan kompetensi
sebagai keahlian yang cukup yang secara eksplisit dapat digunakan untuk melakukan
audit secara objektif [18], [19]. Menurut [20], [21], [22] menyatakan bahwa keahlian
seorang auditor dapat diperolen melalui pendidikan dan pelatihan yang berkelanjutan
serta pengalaman yang memadai dalam melaksanakan audit.

Teori Atribusi menurut Heider (1958) menjelaskan mengenai suatu teori yang
mengemukakan tentang bagaimana perilaku individu dalam melaksanakan tugas atau
sesuatu yang bisa dikerjakan dapat terpengaruh oleh suatu hal yakni faktor situasional
atau personal yang biasa disebut kausalitas eksternal dan internal. Pengaruh itu bisa
berasal dari faktor internal dan faktor eksternal Auditor. Bahwasannya didalam teori
atribusi ini mempelajari suatu proses auditor dalam menafsirkan suatu peristiwa dari
suatu reason (alasan), atau sebab-akibatnya [23].

Terkait menciptakan hasil audit yang berkualitas, di dalam teori atribusi ini akan
membantu penelitian untuk menjelaskan bahwa suatu judgment yang dibuat oleh auditor
dapat terpengaruh dari berbagai faktor, contohnya dari faktor yang sifatnya internal,
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seperti keahlian auditor. Keahlian merupakan faktor internal dalam diri auditor yang
dapat memengaruhi kualitas hasil audit. Semakin tinggi kompetensi/keahlian yang
dimiliki seorang auditor maka hasil auditnya akan semakin berkualitas maka judgment
yang dihasilkan akan semakin bagus. Ketika auditor memiliki pengetahuan yang tingg
tetapi tidak memiliki pengalaman yang cukup dibidang audit maka tidak dapat membuat
judgment yang baik untuk menghasilkan laporan audit yang berkualitas. Hal ini didukung
oleh penelitian [14], [18], [19], [21], [22].

Indepedensi Berpengaruh Positif TerhadapKualitas Audit

Menurut [9], [15], [17], [18], [25] dalam independensi merupakan suatu sikap
mental yang bebas dari pengaruh, tidak dikendalikan oleh pihak lain, dan tidak
tergantung pada orang lain. Sikap independen seorang auditor akan memengaruhi
kualitas hasil pemeriksaan yang sedang dilaksanakan. Apabila seorang auditor
kehilangan sikap independen, maka hasil pemeriksaan tidak sesuai dengan kenyataan
yang ditemukaan saat pemeriksaan berlangsung dan dapat mengakibatkan pimpinan
salah dalam mengambil keputusan.

Teori atribusi menyatakan bahwa bila individu-individu mengamati perilaku
seseorang, mereka mencoba untuk menentukan apakah perilaku itu ditimbulkan secara
internal atau eksternal [23] dan [6] Pengaruh independensi terhadap kualitas hasil
audit/pemeriksaan didukung oleh teori atribusi bahwa yang menstimulus independensi
seorang auditor dapat berasal dari faktor internal dan faktor eksternal, sehingga dapat
juga memengaruhi kualitas hasil audit. Faktor internal yang menstimulus auditor untuk
bersikap indepeden yaitu seperti adanya gangguan pribadi dalam hal mengaudit seperti
sikap tidak ingin mengungkap kebenaran dan tidak memihak sepanjang pelaksanaan
audit. Faktor ekternal yang menstimulus auditor tidak independen yaitu adanya
hubungan tertentu dengan klien yang dapat menimbulkan persepsi dari pihak lain bahwa
dirinya tidak independen dalam menjalankan tugasnya. Hal tersebut didukung oleh hasil
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh [9], [15], [17] hasil penelitian yang dilakukan
menunjukkan bahwa independensi juga mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
kualitas audit.

Motivasi Berpengaruh Positif Terhadap Kualitas Audit

Menurut [11], [12], [13], [14], [25], dalam konteks organisasi, motivasi adalah
pemaduan antara kebutuhan organisasi dengan kebutuhan personil. Hal ini akan
mencegah terjadinya ketegangan / konflik sehingga akan membawa pada pencapaian
tujuan organisasi secara efektif. Teori atribusi mengacu tentang bagaimana seseorang
menjelaskan penyebab perilaku orang lain atau dirinya sendiri yang akan ditentukan
apakah dari internal misalnya sifat, karakter, sikap, dll ataupun eksternal misalnya
tekanan situasi atau keadaan tertentu yang akan memberikan pengaruh terhadap perilaku
individu.

Pengaruh motivasi terhadap kualitas hasil audit internal pada teori atribusi
dijelaskan sebagai salah satu faktor ekternal yang mempengaruhi seseorang dapat
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bertindak atau berprilaku. Motivasi intrinsik secara signifikan berhubungan dengan
kepuasan kerja antara auditor. Hal ini untuk menunjukkan stimulus faktor-faktor
motivasi yang bersifat internal dengan pekerjaan seperti prestasi, pengakuan, sikap
keuletan, konsistensi, pertumbuhan pribadi dan kemajuan secara signifikan berhubungan
dengan kepuasan tingkat aspirasi urgensi terhadap kualitas audit [9]. Motivasi auditor
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kualitas audit, semakin baik motivasi
auditor dalam melaksanakan audit maka kualitas audit akan semakin berkualitas. Hal ini
didukung oleh penelitian sebelumnya oleh [11], [13], [14], [25].

111. PEMBAHASA DAN HASIL

Hasil Ujil nstrument
Analisis Hasil Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur tingkat kevalidan suatu kuisioner yang
digunakan. Pengujian Validitas menggunakan metode correlation pearson menggunakan
SPSS, yakni dengan membandingkan nilai r hitung dengan r table untuk degree of
freedom (df)= n-2, dalam hal ini n adalah jumlah sampel. Jika r hitung > r table dan nilai
positif maka pernyataan atau indikator tersebut dinyatakan valid. Adapun hasil uji
validitas instrument penelitian dapat dilihat pada Tabel 4.5.

Tabel 4.5 Hasil Uji Validitas Instrument penelitian

Item Item r Hitung Sig. r Tabel Keterangan
K1 0.892 0.000 0.296 Valid
K2 0.789 0.000 0.296 Valid
K3 0.644 0.000 0.296 Valid
Keahlian (X1)
K4 0.843 0.000 0.296 Valid
K5 0.761 0.000 0.296 Valid
K6 0.859 0.000 0.296 Valid
11 0.803 0.000 0.296 Valid
12 0.880 0.000 0.296 Valid
Independensi 13 0.751 0.000 0.296 Valid
*2) 14 0.883 0.000 0.296 Valid
15 0.816 0.000 0.296 Valid
16 0.733 0.000 0.296 Valid
M1 0.653 0.000 0.296 Valid
M2 0.676 0.000 0.296 Valid
M3 0.579 0.000 0.296 Valid
Motivasi (X3) M4 0.802 0.000 0.296 Valid
M5 0.656 0.000 0.296 Valid
M6 0.737 0.000 0.296 Valid
KualitasAudit KAl 0.886 0.000 0.296 Valid
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) KA2 0.913 0.000 0.296 Valid
KA3 0.757 0.000 0.296 Valid
KA4 0.958 0.000 0.296 Valid
KA5 0.744 0.000 0.296 Valid
KAG 0.785 0.000 0.296 Valid

Sumber:Data primer diolah tahun 2025

Berdasarkan Tabel 4.5,dapat dilihat bahwasanya nilai sig.r item pertanyaan lebih
kecil dari 0.05 (= 0.05) yang berarti tiap item variabel diakatakan valid. Selain itu, hasil
uji validitas keseluruhan kuisioner didapatkan nilai r hitung atau coefisien corelation
pearson lebih besar dari r tabel. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa item-item tersebut
dapat digunakan untuk mengukur variabel penelitian.

Hasil Uji Reabilitas

Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuisioner yang mempunyai
indikator dari variabel atau konstruk. Uji reliabilitas dilakukan menggunakan uji statistik
Cronbach Alpha (a). Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan
nilai Cronbanch Alpha > 0,60. Apabila alpha mendekati satu, maka reliabilitas datanya
semakin terpercaya [24]. Hasil uji reabilitas variabel dapat dilihat pada Tabel 4.6.

Tabel 4.6 Hasil Uji Reliabilitas Variabel

Variabel CronbachAlpha Keterangan
Keahlian(X1) 0.799 Reliabel
Independensi(X2) 0.780 Reliabel
Motivasi(X3) 0.730 Reliabel
KualitasauditAuditor(Y) 0.819 Reliabel

Sumber: Data primer diolah tahun 2025

Berdasarkan Tabel 4.6, diketahui bahwa nilai dari Cronbanch Alpha untuk semua
variabel lebih besar dari0,6. Artinya seluruh variabel memiliki tingkat reabilitas yang layak.
Sehingga dapat dikatakansemua variabel yang digunakan untuk penelitian bisa dipercaya.

UjiAsumsiKlasik
Uji Normalitas

Pengujian asumsi normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model
regresi variabel residual berdistribusi normal atau tidak. Untuk menguji apakah residual
berdistribusi normal atautidak, dapat diketahui melalui pengujian Kolmogorov-Smirnov.
Kriteria pengujian menyatakan apabila probabilitas yang dihasilkan dari pengujian
Kolmogorov-Smirnov, signifikansi > 0,05, maka residual dinyatakan berdistribusi
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normal. Berikuthasil pengujian normalitas menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov
yang disajikan pada Tabel 4.7.

Tabel 4.7 Hasil Uji Normalitas Kolmogorov Smirnov (Monte Carlo)

Unstandardized Residual Cut Off Keterangan

Signifikansi 0.200 0,05 Normal
Sumber: Data primer diolah tahun 2025

Pengujian asumsi normalitas menghasilkan statistik uji Kolmogorov Smirnov
(Monte Carlo) sebesar 0.082. Hasil pengujian tersebut menunjukkan bahwa nilai
signifikansi yang didapatkan > 0,05. Dengan demikian data yang diperoleh dapat
dikatakan terdistribusi normal. Hal ini berarti asumsi normalitas dinyatakan terpenuhi.

Hasil Uji Multikoliniearitas

Pengujian ada tidaknya multikolinieritas dalam model regresi dapat dilihat dengan
melihat nilai tolerance dan nilai VIF (Variance Inflation Factor). Nilai yang umum
digunakan untuk menunjukkan multikolinieritas yaitu nilai tolerance < 0,10 atau nilai VIF
>10. Jika nilai VIF tidak lebih dari 10 dan nilai tolerance tidak kurang dari 0.1, maka dapat
dikatakan terbebas dari Multikolinieritas. Hasil uji multikolinieritas dapat dilihat pada
Tabel 4.8.

Tabel 4.8 Hasil Uji Multikolinieritas

CollinearityStatistics
Variabel Bebas

Tolerance VIF

Keahlian(X1) 0.145 6.901
Independensi(X2) 0.153 6.531
Motivasi(X3) 0.746 6.341

Sumber: Data primer diolah tahun 2025

Berdasarkan hasil uji multikolinieritas pada Tabel 4.8, didapatkan tidak adanya
terjadi gejala multikolinearitas dari nilai tolerance > 0.1. Data diatas, diketahui pula
bahwasanya nilai VIF tidak jauh lebih besar dari > 10 sehingga dapat dikatakan antar
variabel independen tidak terjadi gejala multikolinearitas. Dengan demikian uji asumsi
tidak adanya multikolinearitas dapat terpenuhi.
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Hasil Uji Heterokedastisitas

Uji Heteroskedastisitas adalah uji yang menilai apakah ada ketidaksamaan
variandari residual untuk semua pengamatan pada model regresilinear. Dari hasil
pengujian tersebut didapat bahwa titik-titik menyebar dengan pola tertentu di atas dan di
bawah angka 0 pada sumbu Y maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah
heteroskedastisitas. Berdasarkan Gambar 4.1, nilai signifikansi yang dihasilkan > 0,05
yang berarti model regresi dinyatakan tidak terjadi gejala heteroskedastisitas dan
memenuhi uji asumsi klasik.

Uji Hipotesis
Hasil Uji t

Uji signifikansi t digunakan untuk memberikan informasi tentang adanya
hubungan yang signifikan antara masing-masing variabel independen keahlian,
independensi dan motivasi terhadap variabel dependen kualitas audit. Guna mengukur
tingkat signifikansi tersebut diperlukan nilai taraf signifikansi yang lebih kecil dari 5%.
Selanjutnya, untuk mengukur adanya pengaruh atau tidak antar veriabel tersebut
dibutuhkan syarat juga berupa nilai t hitung harus lebih besar dari t tabel. Namun, nilai
yang diapatkan sebaliknya maka menunjukan bahwasanya tidak ada pengaruh antar

variabel keahlian, independensi dan motivasi terhadap kualitas audit auditor. Adapun
hasil Uji signifikansi t dapat dilihat pada Tabel 4.10.

Tabel 4.9 Hasil Uji t

Hubungan Thitung Ttabel Sig. Keterangan
K— KA 4.311 1.984 0.000 Diterima&Berpengaruh
I - KA 7.633 1.984 0.005 Diterima&Berpengaruh
M— KA 4.986 1.984 0.006 Diterima&Berpengaruh

Sumber: Data primer diolah tahun 2025

Pengaruh keahlian terhadap kualitas audit, berdasarkan hasil analisis pada Tabel
4.9, variabel keahlian terhadap variabel kualitas audit memiliki nilai thiwng Sebesar 4,311
(thitung > traber Yaitu 1,984) dan nilai signifikansi 0,000 (sig. < 0,05). Hal tersebut berarti Ho
ditolak dan H, diterima atau dapat disimpulkan bahwa Likungan kerja mempunyai
pengaruh positif dan signifikan terhadap Kualitas audit Auditor. Pengujian menunjukkan
bahwa hasil tersebut mendukung H; dalam penelitian ini.

Pengaruh independensi terhadap kualitas audit auditor, berdasarkan hasil analisis
pada Tabel 4.9, variabel Independensi terhadap variabel Kualitas audit memiliki nilai
thitungSebesar 7,633 (thiung™ travel Yaitu 1,984) dan nilai signifikansi 0,000 (sig. < 0,05). Hal
tersebut berarti Hy ditolak dan H, diterima atau dapat disimpulkan bahwa Independensi
mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap Kualitas audit Auditor. Pengujian
menunjukkan bahwa hasil tersebut mendukung H, dalam penelitian ini.
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Pengaruh motivasi terhadap kualitas audit auditor, berdasarkan hasil analisis pada
Tabel4.9, variabel motivasi terhadap variabel kualitas audit memiliki nilaityiwng
sebesar4,986 (thiung>twber Yaitul,984) dan nilai signifikansi 0,000 (sig.< 0,05). Hal
tersebut berarti Ho ditolak dan H, diterima atau dapat disimpulkan bahwa motivasi
mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit auditor. Pengujian
menunjukkan bahwa hasil tersebut mendukung Hs dalam penelitian ini.

Hasil Uji F

Uji F berfungsi sebagai pemberi informasi tentang adanya pengaruh keahlian,
independensi dan motivasi terhadap variabel dependen kualitas audit secara simultan.
Disamping itu, Uji F juga berfungsi sebagai penentu kebenaran dari analisis regresi liner
berganda yang digunakan. Ketepatan model dalam hal ini juga diuji menggunakan Uji F.
Model yang digunakan dapat dikatakan layak ketika nilai signifikansi F lebih kecil dari
0,05 dan Fhitung yang didapatkan lebih tinggi dari F tabel. Adapun hasil Uji F
ditampilkan pada Tabel anova atau Tabel 4.10.

Tabel 4.10 Hasil Uji ANOV?

Sumof
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 536.983 3 178.994  66.499 .000°
Residual 69.983 26 2.692
Total 606.967 29

a. Dependent Variable :Total Y
b. Predictors: (Constant), Total X3, total X2, Total X1
Sumber: Data primer diolah tahun 2025

Berdasarkan hasil Uji F yang diampilkan pada Tabel 4.10, didapatkan nilai F
hitung sebesar 36,669. Hasil ini lebih besar jika dibandingkan dengan F tabel yakni
sebesar 2,975. Artinya variabel keahlian, independensi dan motivasi berpengaruh secara
simultan ketika nilai F hitung yang didapatkan lebihtinggi dari F tabel. Disampingitu,
taraf signifikansi yang diperoleh sebesar 0,000. Hasil ini jauh lebih kecil dibandingkan
dengan 0,05 yang berarti variabel independen keahlian, independensi dan motivasi
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen kualitas audit. Berdasarkan
hasil diatas, dapat disimpulkan bahwasanya keahlian, independensi dan motivasi
berpengaruh secara simultan dan signifikan terhadap kualitas audit.
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Hasil Uji Kefisien Determinasi (R2)

Model penelitian analisis jalur seperti di atas, maka dapat disususn model lintasan
pengaruh. Pengaruh error pada masing-masing model ditentukan sebagai berikut.

Tabel 4.11 Hasil Uji Kefisien Determinasi (R%)
Model Summary®

AdjustedR  Std.Errorof Durbin-
Model R R Square Square theEstimate Watson

1 941° .885 871 1.64063 1.855

a. Predictors: (Constant), Total X3, Total X2, Total X1
b. Dependent Variable: Total Y

Sumber: Data primer diolah tahun 2025

Berdasarkan hasil analisis regresi dengan kualitas audit sebagai variabel dependen
dengan keahlian, independensi dan motivasi sebagai variabel independen dari Tabel 4.11
menunjukkan bahwa nilai Adjusted R Square sebesar 0,871 atau sebesar 87,1%. Artinya
bahwa informasi yang terkandung dalam data, sebesar 87,1% dijelaskan oleh model
penelitian sehingga menunjukkan bahwa variabel bebas memberi sebagian informasi
yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi dari variabel terikat. Sedangkan selebihnya
sebesar 12,9% dapat dijelaskan variabel lain di luar model.

1V. KESIMPULAN

Berdasarkan bukti empris juga menyatakan bahwa adanya hubungan keahlian
terhadap kualitas audit yaitu berpengaruh positif signifikan, yakni semakin baik suatu
keahlian peusahaan, maka semakin baik juga kualitas audit auditor. Hasil tersebut dapat
dipahami bahwa untuk meningkatkan kualitas audit, seorang auditor sangat bergantung
pada tingkat kompetensinya. Jika auditor memiliki kompetensi yang baik maka auditor
akan dengan mudah melakukan tugas- tugas auditnya dan sebaliknya jika rendah maka
dalam melaksanakan tugasnya, auditor akan mendapatkan kesulitan-kesulitan sehingga
kualitas audit yang dihasilkan akan rendah pula.

Pemberian independensi finansial sebagai balas atas jasa yang diberikan, maka
auditor akan memiliki semangat dan kegairahan yang tinggi untuk dapat lebih maksimal
dalam bekerja untuk mendapatkan independensi yang sepadan. Hasil ini sesuai dengan
bukti empris yang ada bahwasanya independensi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kualitas audit. Interpretasinya berupa semakin tinggi independensi yang dimiliki
auditor maka semakin tinggi baik kualitas audit auditor tersebut.
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Respon atau tindak lanjut yang tidak tepat terhadap laporan audit dan rekomendasi
yang dihasilkan akan dapat menurunkan motivasi aparat untuk menjaga kualitas audit.
Dengan adanya motivasi yang baik, maka auditor akan lebih merasa bersemangat dalam
menyelesaikan tugas dan tanggungjawabnya sehingga kinerja yang dihasilkanakan
menjadi lebih maksimal. Hasil ini sesuai dengan bukti empris yang ada bahwasanya
kualitas audit berpengaruh secara signifikan terhadap kualitas audit auditor, artinya
semakin baik motivasi auditor, maka semakin baik kualitas auditnya

Sehingga dapat disimpulkan keahlian, independensi dan motivasi secara simultan
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kualitas audit auditor. Artinya,
semakin auditor memiliki lingkungan yang baik, mendapatkan independensi dan
memiliki motivasi yang baik, maka semakin meningkatkan kualitas audit auditor.
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